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ABSTRACT

Tujuan dari artikel ini adalah untuk mengusulkan dan mendiskusikan Panduan Analisis Data Kualitatif:
Manual Data Analisis Prosedur dapat dilakukan sendiri oleh setiap peneliti sesuai dengan karakter
metode kualitatif yang digunakan. Dikarenakan permasalahan realistis yang dihadapi peneliti kualitatif
diantaranya : (1) Ketergantungan yang berlebihan pada paket perangkat lunak kualitatif, (2) Kelebihan
kata karena pendekatan baris demi baris (3) Pengkodean menggunakan kerangka kerja yang terbentuk
sebelumnya, (4) Sulitnya menjaga integritas setiap responden cerita (5) Potensi penuh data tidak
dieksploitasi (6) Analisis data sebagai proses individu. Penulis menawarkan panduan analisis data
kualitatif : Manual Data Analisis Prosedur (MDAP) sebagai Metode analisis data yang komprehensif
dan sistematis tapi tidak kaku; memberikan ruang yang merangsang intuisi dan kreativitasnya seoptimal
dan semaksimal mungkin. Metode ini membuat peneliti keluar dari keterisolasiannya dan proses
analisis dipandang sebagai aktivitas tim bukan sebagai proses individu murni agar dapat memudahkan
proses analisis data kualitatif, meskipun tidak dapat menjamin kualitas analisis. Metode ini diusulkan
sebagai alat pemandu bukan sebagai prosedur atau teknik ketat yang langkah demi langkah harus
dilaksanakan dengan benar, keterampilan peneliti dan kualitas umum dari tim peneliti tetap menjadi
komponen paling penting dari proses analisis yang berhasil. Sangat penting untuk menganggap proses
analisis data sebagai kegiatan tim, sepanjang proses penelitian tidak dilebih-lebihkan apalagi didasari
karena konflik kepentingan, pendanaan, maka apapun hasil penelitiannya tidak dapat diterapkan.

Kata Kunci: Analisis Data Kualitatif; Penelitian Kualitatif; Tahapan Analisis Data Kualitatif;
Prosedur Analisis Data Manual

ABSTRACT
The purpose of this article is to propose and discuss a Qualitative Data Analysis Guide: Manual Data
Analysis Procedures that can be carried out independently by each researcher according to the
character of the qualitative method used. Due to the realistic problems faced by qualitative researchers
including: (1) Excessive reliance on qualitative software packages, (2) Excess words due to the line-
by-line approach (3) Coding using a pre-formed framework, (4) Difficulty in maintaining the integrity
of each respondent stories (5) The full potential of data is not exploited (6) Data analysis as an
individual process. The author offers a guide to qualitative data analysis: Manual Data Analysis
Procedures (MDAP) as a data analysis method that is comprehensive and systematic but not rigid;
provide a space that stimulates intuition and creativity as optimally and as fully as possible. This method
allows researchers to come out of their isolation and the analysis process is seen as a team activity
rather than a purely individual process in order to facilitate the qualitative data analysis process,
although it cannot guarantee the quality of the analysis. This method is proposed as a guiding tool
rather than as a strict procedure or technique that step by step must be implemented correctly, the skills
of the researcher and the general quality of the research team remain the most important components
of a successful analysis process. It is very important to consider the data analysis process as a team
activity, as long as the research process is not exaggerated, let alone based on conflicts of interest,
funding, then whatever research results cannot be applied.

Keywords: Qualitative Data Analysis; Qualitative Research; Stages of Qualitative Data Analysis;
Manual Data Analysis Procedures
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I. PENDAHULUAN

Peneliti kualitatif sering merasa kesulitan saat dihadapkan pada proses analisis data
penelitian. Antara lain pertanyaan tentang, bagaimana menganalisis dan menafsirkan semua
data? Bagaimana untuk mengerti maknanya dan menarik kesimpulan yang sah? Bagaimana
caranya? memahami esensi dari data sambil melindungi integritas setiap cerita ketika
menanggapi pertanyaan penelitian? Pertanyaan-pertanyaan ini menunjukkan tantangan nyata
dari analisis data kualitatif. Analisis data adalah bagian yang kompleks dan diperebutkan dari
proses penelitian kualitatif, yang telah menerima keterbatasan perhatian teoritis (Kohler et al.,
2023). Peneliti membutuhkan instruksi atau pedoman yang berguna tentang cara menganalisis
data kualitatif, dalam menghadapi kekurangan yang jelas panduan untuk menggunakan
metode analisis tertentu (Urcia, 2021; Roller, 2019). Pedoman yang tersedia yang terkait
dengan studi kualitatif sangat penting alat penilaian atau fokus pada pelaporan penelitian
kualitatif (Hussain et al., 2021), McMaster's Formulir Tinjauan Kritis McMaster (Kiger &
Varpio, 2020) tidak memberikan petunjuk yang jelas kepada peneliti tentang bagaimana
menganalisis, menafsirkan, dan meringkas data kualitatif. Dalam upaya memenuhi kebutuhan
ini dan mengisi kekurangan ini, terkadang peneliti lupa untuk berhati-hati. Karena di satu sisi,
ada konsensus yang berkembang bahwa memahami atau menggunakan metode analisis yang
ditentukan tidak cukup untuk menghasilkan wawasan baru. Analisis data kualitatif sangat
kompleks, dan setiap deskripsi aspek praktis dari analisis proses menjalankan risiko
penyederhanaan yang berlebihan. Tidak ada seorang pun memiliki cara yang tepat untuk
bekerja dengan data kualitatif. Pada dasarnya, analisis data kualitatif adalah proses terbaik
'belajar sambil melakukan' (Islam & Aldaihani, 2022).

Bahkan ada peneliti kualitatif yang terbukti membuat makna di luar fakta, dan hal itu
tidak terjadi begitu saja (Jackson & Mazzei, 2022). Tidak ada tema, kategori, konsep atau
teori akan 'muncul’ tanpa peneliti yang harus 'menjadikan begitu' (Timmermans & Tavory,
2022). Dan dalam menganalisis data membutuhkan keahlian dalam membaca, berpikir,
berimajinasi, memahami, mengkonseptualisasikan, menghubungkan, memadatkan,
mengkategorikan dan dengan demikian menciptakan alur cerita baru (Konecki, 2019). Hal ini
menyiratkan pengembangan 'keahlian intelektual' (Li & Bates, 2019) yang tanpa 'keahlian
intelektual' tidak ada pekerjaan kualitatif berharga yang dapat dihasilkan (L&vdén et al., 2020).
Untuk itu diperlukan persiapan yang matang untuk membuka peluang pikiran peneliti untuk
memaknai, memperspektifkan dan untuk meletakkan dasar bagi seseorang untuk menjadi
kreatif (Yeager & Dweck, 2020). Di dalam penelitian kualitatif, penting bagi kita untuk
menanyakan yang mana teknik atau metode dapat digunakan untuk membimbing dan
mendukung peneliti dalam proses intelektual yang menantang ini (Lichtman, 2023; Malmqvist
etal., 2019).

Proses analisis data kualitatif adalah proses yang ekstensif dan aktivitas yang
menantang, menghadapkan peneliti dengan banyak masalah. Berdasarkan literatur dan
pengalaman peneliti pada proses analisis data kualitatif, maka peneliti membedakan enam
masalah utama yang sering dihadapi para peneliti kualitatif antara lain : (1) Ketergantungan
yang berlebihan pada paket perangkat lunak kualitatif, mencari tahu apa yang harus
dilakukan dengan data setelah itu dikumpulkan adalah salah satu ‘'momen paling
melumpuhkan' di analisis kualitatif (Malmqvist et al., 2019). Data yang dihasilkan dengan
metode kualitatif seringkali peneliti dihadapkan pada tantangan menangkap “rasa” secara
keseluruhan, mengekstraksi signifikan fakta, membedakan tema yang relevan, menemukan
makna di luar fakta dan akhirnya merekonstruksi kisah para responden secara umum,
menyeluruh dan tingkat konseptual. Masalah mencari tahu bagaimana memulai proses analisis
sering mengakibatkan peneliti terlalu mengandalkan pada paket perangkat lunak kualitatif
(Jacobson & Mustafa, 2019). Lebih terpesona oleh semua materi naratif yang harus mereka
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kerjakan, peneliti sering fokus terlalu cepat dan eksklusif pada mengkodekan data dan
memasukkan kode ke dalam kualitatif paket perangkat lunak (Hamilton & Finley, 2019).
Peneliti tidak meluangkan waktu yang diperlukan untuk membaca dan membaca ulang materi,
duduk dan merenungkan apa yang telah dibaca, serta mencoba memahami tema umum, alur
cerita (LOovdén et al., 2020). Perangkat lunak tidak dapat memutuskan bagaimana
mengelompokkan data atau kode apa yang harus dilampirkan pada ini segmen, atau apa arti
data (Molder et al., 2021). Persiapan intensif dari pekerjaan pengkodean diperlukan untuk
membuka pikiran peneliti untuk berbagai makna dan perspektif (Nguyen et al., 2020), (2)
Kelebihan kata karena pendekatan baris demi baris, masalah lain yang sering terjadi
dalam kualitatif analisis, adalah kelebihan kata, yang dihasilkan oleh pendekatan “baris per
baris” untuk pengkodean. Dalam kasus seperti itu, peneliti menempelkan label ke baris data
tanpa rasa keseluruhan atau arah analitik. Akibatnya, garis-garis ini juga tidak memiliki arti
sendiri atau memiliki lebih banyak arti daripada yang dapat ditangkap oleh satu label (Badanta
et al., 2021). Jenis pengkodean ini tidak ada artinya, secara analitis dan secara kontekstual
kosong dan tidak menghasilkan apa-apa selain kelelahan dan frustrasi. Generalisasi yang
dikembangkan secara kualitatif tertanam dalam kekayaan kontekstual dari pengalaman
individu. Strategi manajemen data kualitatif yang hanya bergantung pada pengkodean dan
penyortiran teks-teks menjadi unit-unit yang memiliki makna serupa akan melepaskan
sebagian besar kekayaan kontekstual cerita (J. Corbin, 2021), (3) Pengkodean menggunakan
kerangka kerja yang terbentuk sebelumnya, banyak peneliti kualitatif berjuang dengan
dilema apakah akan melakukan pengkodean induktif murni atau ke kode data dengan bantuan
praduga (Birhane et al., 2022). Menggunakan kerangka kerja yang terbentuk sebelumnya
menjalankan risiko prematur tidak termasuk cara-cara alternatif organisasi data yang mungkin
lebih mencerahkan. Menjalankan risiko penutupan analitik prematur, yang dihasilkan dari
persisten (tetapi sering tidak sadar dan tidak dikenali) komitmen untuk beberapa pandangan
apriori tentang subjek di bawah penyelidikan (Nguyen et al., 2020), (4) Sulitnya menjaga
integritas setiap responden cerita, Perasaan kehilangan keunikan masing-masing
wawancara individu adalah masalah lain dalam analisis data kualitatif (Khan & MacEachen,
2022). Ini adalah karakteristik untuk proses analisis, yang tidak selalu menghormati
penggambaran khusus informan yang diwawancarai tentang cerita mereka. Metode analitik
membagi data, sehingga membatasi pemahaman peneliti tentang perspektif orang yang
diwawancarai, dan hal itu bisa membuat peneliti kurang memahami dan menggambarkan
pengalaman informan dalam meneritakan pengalamannya(Gregory, 2020). Isi setiap
wawancara unik, berbeda dari pengalaman wawancara lain, nada, keterlibatan emosional
keterlibatan fisik, dll. Bagaimana mempertahankannya? integritas tanggapan setiap responden
merupakan salah satu tantangan paling penting yang dihadapi peneliti kualitatif dihadapi
(Aubert Bonn & Pinxten, 2021), (5) Potensi penuh data tidak dieksploitasi, analisis tidak
selalu sekadar mendeskripsikan, hal itu tidak selalu menawarkan menyeluruh interpretasi atau
pengembangan teoritis, meskipun penggunaan dasar pendekatan teori. Itu terjadi penjelasan
itu terlalu disederhanakan dan kompleksitasnya fenomena penelitian diabaikan, sehingga
perbedaan dan keragaman pengalaman informan adalah tidak tercermin dalam deskripsi akhir
(Wilhelmy & Kohler, 2022). Sehingga untuk memenuhi laporan penelitian hanya menyajikan
daftar tema dan subtema, berhenti pada interpretasi di sini, potensi penuh dari data tidak
dimanfaatkan. Analisis tidak menawarkan interpretasi menyeluruh dari dunia informan yang
diwawancarai, yang jelas-jelas akan merusak kepercayaan hasil penelitian. Jenis presentasi
deskriptif hanya terjadi, ketika analisis dipisahkan tanpa melakukan analogi dialog berulang
dengan data wawancara (Thompson Burdine et al., 2021), (6) Analisis data sebagai proses
individu, memahami analisis data kualitatif sebagai proses individu atau proses tim juga
merupakan masalah umum di antara peneliti kualitatif, terutama kecenderungan frustrasi dan
sedikit kedalaman dalam analisis (Fermin-Gonzalez & Dominguez-Garrido, 2021)
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menggarisbawahi pentingnya melihat data dari beberapa perspektif memfasilitasi
multidimensi pemikiran rasional dan menawarkan cara pembuatan yang berbeda maksud dari
data wawancara. Pendekatan tim akan meningkatkan kemungkinan untuk mendapatkan
kreatifitas dan wawasan yang lebih bijaksana tentang fenomena penelitian (Farmaki et al.,
2022) juga menunjukkan pentingnya mentor, untuk membimbing peneliti dalam menangkap
esensi dari temuan penelitian.

Peneliti kualitatif, mengalami hal serupa kesulitan dalam menganalisis data wawancara
kualitatif dalam pendekatan teori (Gregory, 2020). Proses analisis juga sebagai bimbingan
para peneliti pemula dalam proses ini merupakan tantangan nyata. Karena itu, diperlukan
metode yang dapat mendukung peneliti kualitatif dalam proses analisis tanpa memaksakan
langkah-langkah yang kaku dan rinci rencana bertahap. Dibutuhkan panduan pendukung yang
membuat peneliti kualitatif mampu memahami maksud dari data dengan cara yang konsisten
dan ilmiah, cukup berdasarkan pada penggunaan intuisi, imajinasi dan kreativitas.

Tujuan dari artikel ini adalah untuk mengusulkan dan mendiskusikan Panduan Analisis
Data Kualitatif : Manual Data Analisis Prosedur dapat dilakukan sendiri oleh setiap peneliti
sesuai dengan karakter metode kualitatif yang digunakan.

Il. METODE PENELITIAN
Panduan Analisis Data Kualitatif : Manual Data Analisis Prosedur (MDAP)

Metode analisis data yang diusulkan komprehensif dan sistematis tapi tidak
kaku; memberikan ruang yang merangsang intuisi dan kreativitasnya seoptimal dan
semaksimal mungkin. Metode ini membuat peneliti keluar dari keterisolasiannya dan proses
analisis dipandang sebagai aktivitas tim bukan sebagai proses individu murni.

1. MDAP terdiri dari unsur-unsur catatan harian (notes), transkrip, coding, tema,
kategorisasi dan memos.

2. MDAP lebih mengakomodasi pemahaman peneliti tentang analisis data yang dilakukan

3. Untuk research partisipatoris MDAP lebih memberi ruang kepada peneliti untuk
dikembangkan sendiri di lapangan

4. MDAP lebih memberi kepuasan peneliti karena apa yang dikerjakan difahami secara
holistic

5. MDAP dapat menyesuaikan dengan kebiasaan-kebiasaan peneliti
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Gambar 1. Proses Pengambilan Sampel Teoritis
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I11. HASIL PEMBAHASAN PENELITIAN

Proses analisis segera dimulai setelah wawancara pertama telah dilakukan dan
berlanjut sampai titik jenuh data telah tercapai. Proses analisis terdiri dari empat bagian: (1)
Persiapan menyeluruh dari proses pengkodean, (2) Proses kategorisasi, (3) Proses menentukan
tema, (4) Proses pembentukan memaos.

1. Untuk bisa memulai proses analisis yang perlu disiapkan adalah Catatan Harian
(Notes)

- Menjadi unsur penting dalam membantu peneliti merekam data di lapangan
- Dibuat saat mengumpulkan data, wawancara, observasi dan penginderaan

- Dibuat dengan menulis, membuat notes, merekam, menggambar, membuat sandi dan
kode, membuat singkatan-singkatan

- Merupakan bagian-bagian yang terlepas-lepas satu dengan lainnya

- Catatan harian yang rapi membantu MDAP tahap berikutnyaTerutama memos

- Pengalaman di lapangan dari get in (get out) by disguise # declare yourself menyulitkan
peneliti membuat catatan harian yang rapi

- Tidak ada satu teknik menulis notes pada kasus get in (get out) by disguise # declare
yourself yang membantu peneliti dari kesulitan membuat catatan harian dalam kasus
seperti ini peneliti harus lebih Hati-hati dalam membuat dan menyimpan catatan harian
di lapang

- Hati-hati Membuat catatan harian dengan gambar, kode, singkatan, yang mudah dan
terbiasa diingat peneliti

- Hati-hati menyimpan catatan harianmu ditempat yang mudah diingat, termasuk segera
ke transkrip wawancara

2. Transkrip

Salinan catatan harian yang diperoleh dari lapangan, yang dibuat sangat objektif.
Menyerupai keadaan yang terjadi saat pengumpulan data. Isi Transkrip: Isi dan jalannya
percakapan dalam wawacara, Isi dan jalannya diskusi-diskusi, data-data observasi,
peristiwa yang terjadi saat wawancara berlangsung.

Contents of the interview/observation/discussion

. Greetings
Greetings W
encounter Farewell

Opening words Closing remarks

Gambar 2. Isi transkrip
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Informant No: 07
INTERVIEW TRANSCRIPTION TRIANGULATION
Tnformant Name - Umila Hanim
Capacity - Head of Women's Shopping Community
Tnterview Place " Informant's House
Interview Date and Time - 20 June 2021/13.00-14 30
o Question Answer Thematic
Waalai Grast
What ar= you? Usually shoppims 1= mot
only for daly neads but for refreshns tos,
Canyousrplunhowthe | ahoush somstmes 1 don't buy i, even i
1 ama shopping activity | thoush sometimes. if there is i mants - explain - their
is that fits... y thers is 5 competence
Sy or s, God willing, f
there iz m
- - Yes, tt was, mavbe it was umqueand then | The informant sxplains the
Wy did you buy it? it was 0 by, Tice that reasen
TF it: expemsive, d
5 |tet mem s mot | Ififsastrangeitem, yes Godwilling buy | Tnformants explain the basis
- 2 Ev it
5

of product selection

That's weird, | mean it's weird on the
outside, it dossn't exist like that, if | think
it's formy, I'm happy, the shape. I mean Informants explain the basis
that's unique, I think but I don't kmow if of product selection

it's someone else, 'll definitely buy it, like
that

4. What does weird meanT

T shopping

5. | mecessities, whatkind of | What do you mean? The daily oze? Infommants confinn
needs? ‘questions
Saszlemalaliimy, (22
or raceiving . o
documantation oung
materials. visuals)

Interviewsr
(Chusnul)

Gambar 3. Transkripsi/Triangulasi Wawancara
3. Coding

Data coding atau pengodean data memegang peranan penting dalam proses
analisis data dalam penelitian kualitatif, dan menentukan kualitas abstraksi data hasil
penelitian (Adu, 2019). Kode dalam penelitian kualitatif merupakan kata atau frasa
pendek yang secara simbolis: (1) meringkas, (2) menonjolkan pesan, (3) menangkap
esensi dari suatu porsi data, baik itu data berbasiskan bahasa atau data visual (Locke et
al., 2022). Dengan bahasa yang lebih sederhana, kode adalah: kata atau frasa pendek
yang memuat esensi dari suatu segmen data. Pengodean adalah aktifitas memberi kode
terhadap segmen-segmen data. Biasanya, dalam melakukan pengodean peneliti
membagi tiga kolom kerja. Satu kolom untuk data mentah, satu kolom untuk kode
awal, dan satu kolom lagi untuk kode akhir (Saldafia, 2021).

Apa yang dikode?

Ketika peneliti melakukan analisis, yang dikodekan adalah: (1) makna pernyataan, (2)
perilaku, (3) peristiwa, (4) perasaan, (5) tindakan dari informan, (6) kejadian khusus dan lain-
lain tergantung apa yang terkandung dalam segmen data itu (Saldafia, 2021). Ada sejumlah
pertanyaan yang dapat peneliti ajukan ketika ia berhadapan dengan segmen-segmen data,
yang sekiranya dapat membantu untuk melakukan pengodean sebagai berikut: Apa yang
sedang terjadi disini, Apa asumsi-asumsi yang berada di balik peristiwa ini?, Apa yang ingin
disampaikan oleh informan lewat pernyataan ini?, Secara esensial, apa sebenarnya yang
sedang informan ini lakukan?, Apa maksud informan ini melakukan hal ini?, Apa makna dari
peristiwa ini?, Perasaan apa yang tercermin lewat pernyataan informan ini?,(Saldafia,
2013).

Jenis Pengodean

Pengodean dalam penelitian kualitatif menurut (Saldafia, 2021), apat diklasifikasikan
(1) berdasarkan tahapannya, dan (2) berdasarkan segmen data yang dikodekan,

1. Berdasarkan tahapan, ada tiga jenis pengodean yaitu:

- pengodean awal (initial coding)
- pengodean terfokus (focused coding)
- pengodean berporos (axial coding), dan
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- pengodean selektif (selective coding).
2. Berdasarkan segmen data yang dikodekan, ada tiga jenis pengodean, yaitu:

- pengodean kata-per-kata (word-by-word coding),
- pengodean baris-per-baris (line-by-line coding), dan
- pengodean insiden-per-insiden (incident-by-incident coding),

Menurut Charmaz & Thornberg, (2021) ada 3 Jenis Kode:

1. Open Coding (pengkodean terbuka) - di mana peneliti mulai mengelompokkan atau
membagi data ke dalam pengelompokan yang serupa dan membentuk kategori
informasi awal tentang fenomena yang sedang diteliti

2. Axial Coding (pengkodean aksial) - mengikuti pengkodean terbuka intensif, peneliti
mulai menyatukan kategori yang telah diidentifikasi ke dalam pengelompokan.
Pengelompokan ini menyerupai tema dan umumnya cara baru untuk melihat dan
memahami fenomena yang diteliti

3. Selective Coding (pengkodean selektif) - peneliti mengatur dan mengintegrasikan
kategori dan tema dengan cara yang mengartikulasikan pemahaman atau teori yang
koheren dari fenomena studi.

Menurut (Saldafia, 2021): jenis-jenis pengkodean yang lebih komprehensif, bahwa
pengodean bukan merupakan suatu proses yang linear melainkan suatu proses yang siklikal,
selalu berputar. Saldana, (2009), membagi proses pengodean ke dalam dua tahap:

1. Pengkodean siklus pertama (first cycle coding), dan
2. Pengkodean siklus kedua (second cycle coding).
Real or Particular —®  Abstract or General

Codes —p Categories —» Themes —» Theory

(Saldana, 2013)
Gambar 4. Alur Proses Coding

Informant No: 07
INTERVIEW TRANSCRIPTION/TRIANGULATION
Informant Name - Umila Hanim.
Capacity : Head of Women's Shopping Community]
Interview Place : s House
Interview Date and Time - 20 June 2021/13.00-14.30.
No Question Angwer Coding
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funny or strange, yes, God willing, if there
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Why did you buy 7

Yes, 1t was, mavybe it was m and then
STERTEEE to buy, like that.

unique and affordable things

If if's expensive, does that
mean it's not bought? Even
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1t was 5
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buy it.

Strange item

What does weird mean”

That's weird, [ mean it's weird on the
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, the shape_. I mean
that's . I think but T don't kmow if it's
someone else, Il definitely buv it like that.
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What do you mean? The daily ong?

shopping is not for daily needs
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Gambar 5. Contoh Pengkodean
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Kategorisasi

Ketika peneliti telah menyelesaikan pengkodean baris demi baris, peneliti biasanya
memiliki koleksi kode yang berantakan. Ini adalah saat peneliti ingin memasukkan kode yang
sama ke dalam kategori yang sama dan memindahkannya untuk menemukan cara yang paling
mencerminkan analisis peneliti. Dengan menganalisis dan menyortir kode Anda ke dalam
kategori, peneliti akan dapat mendeteksi tema yang konsisten dan menyeluruh untuk data
peneliti. Dan di dalam tema, peneliti dapat menceritakan kisah pengguna. Kategorisasi dapat
menggunakan analisis Spradley, (2016). Spradley mengkategorikan data terdiri dari 4 bagian,
yaitu (1)Domain Analysis, (2)Taxonomic Analysis, (3)Componential Analysis, (4) cultural
themes

leebutuban sehar) temam, sewam pilihan
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Gambar 6. Kategorisasi
Tema

Kategorisasi kode mencerminkan tema. Kategori yang lebih besar adalah tema yang
memayungi sedangkan sub-kategori mendukung tema. Di sinilah peneliti bisa terlibat dalam
mendongeng dari data. Tema dapat menceritakan kisah yang sama dari sudut pandang yang
berbeda, atau beberapa cerita berbeda yang saling terhubung. Dengan narasi hebat yang dibuat
dari tema, data kualitatif yang berantakan sekarang dalam susunan yang bermakna.

Teknik-teknik menemukan tema
1. dapat dilakukan oleh komputer
2. analisis padat karya, garis demi garis yang, sejauh ini, hanya dapat dilakukan oleh orang

Inti dari analisis data kualitatif adalah tugas menemukan tema. Dimaksud dengan tema
adalah konstruksi abstrak, seringkali kabur, yang diidentifikasi oleh peneliti sebelum, selama,
dan setelah pengumpulan data. Dari mana tema-tema ini berasal Bernard et al., (2016). Opler,
(1945) menetapkan tiga prinsip untuk menganalisis tema. Pertama, dia mengamati bahwa
tema hanya terlihat (dan dengan demikian dapat ditemukan) melalui manifestasi ekspresi
dalam data.Sebaliknya, ekspresi tidak ada artinya tanpa referensi tema. Kedua, Opler
mencatat bahwa beberapa ekspresi tema sudah jelas dan disepakati secara budaya, tetapi yang
lain lebih halus, simbolis, dan bahkan istimewa. Ketiga, Opler mengamati bahwa sistem
budaya terdiri dari serangkaian tema yang saling terkait.

Pentingnya setiap tema, terkait dengan: (1) seberapa sering tema itu muncul; (2) seberapa
luas itu tersebar di berbagai jenis ide dan praktik budaya; (3) bagaimana orang bereaksi ketika
tema dilanggar; (4) sejauh mana kekuatan dan variasi ekspresi tema dikendalikan oleh konteks
tertentu.
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Sebutan untuk Tema

Para ilmuwan sosial masih berbicara tentang keterkaitan antara tema dan ekspresinya,
tetapi menggunakan istilah yang berbeda untuk melakukannya. Ahli teori grounded berbicara
tentang "kategori* Glaser and Strauss, (1967), “kode” Miles and Huberman, (1994), or “label”
(Dey, 2003: 96). Opler's "ekspresi™ disebut "insiden™ (Glaser and Strauss, 1967), "segmen"
(Tesch, 2013), " unit tematik " (Krippendorff, 1980), " bit data " (Dey, 2003), and " potongan
" (Miles and Huberman, 1994). Guba and Lincoln, menyebut ekspresi sebagai "unit™ (1985:
345). J. M. Corbin and Strauss, (1990: 61) menyebutnya "konsep™ yang dikelompokkan
bersama dalam urutan klasifikasi yang lebih tinggi untuk membentuk kategori. Agar, (1980)
dan tetap setia pada terminologi Opler. Istilah "tema™ dan "ekspresi" secara lebih alami
berkonotasi dengan konsep dasar yang ingin digambarkan. Dalam bahasa sehari-hari,
berbicara tentang tema-tema yang muncul dalam teks, transkrip, lukisan, dan film dan
menyebut contoh-contoh tertentu sebagai ungkapan kebaikan atau kemarahan atau kejahatan.

ASAL TEMA?

Tema berasal dari data (pendekatan induktif) dan dari pemahaman teoretis Kita
sebelumnya tentang fenomena apa pun yang kita pelajari (pendekatan apriori, atau deduktif).
Tema-tema apriori datang dari karakteristik fenomena yang sedang dipelajari apa yang
diidentifikasi Aristoteles sebagai esensi dan apa yang sejak puluhan generasi cendekiawan
andalkan sebagai potongan pertama untuk memahami fenomena apa pun. Keputusan tentang
topik apa yang akan dibahas dan cara terbaik untuk menanyakan orang tentang topik tersebut
adalah sumber yang kaya dari tema apriori (Dey, 2003): 98). Faktanya, untuk menghasilkan
tema sering kali berasal dari pertanyaan dalam protokol wawancara (Coffey and Atkinson,
1996: 34). Sebagian besar tema diturunkan secara empiris diinduksi dari data. Bahkan dengan
serangkaian pertanyaan terbuka, tidak ada cara untuk mengantisipasi semua tema yang akan
muncul sebelum peneliti menganalisis serangkaian teks (Dey, 2003). Tindakan menemukan
tema adalah apa yang oleh para ahli gouded theory sebut pengkodean terbuka, dan apa yang
oleh para analis konten klasik disebut analisis kualitatif Berelson, (1952) atau pengkodean
laten Shapiro and Markoff, (1997).

Feeling satisfied I like shopping
- v

«
Y. fulfilled
< el my entertainment
what you want  VerY happy
there
is achieved here

Gambar 7. Contoh Tema : “Belanja sebagai Alternatif”

Memos /Proposisi

Memos/proposisi paling sering dikaitkan dengan grounded theory, Namun semua
pendekatan kualitatif dapat ditingkatkan dengan menggunakan memo. Sayangnya, banyak
peneliti gagal memanfaatkan alat berharga ini. Dengan tidak adanya memo standar, menjadi
kekurangan utama dari sebagian besar penelitian kualitatif (Clarke et al., 2005). Melalui
penggunaan memo, peneliti kualitatif dapat terlibat dengan penelitian mereka lebih besar,
daripada yang seharusnya terjadi. Hubungan yang kuat dibangun dengan data, memungkinkan
peneliti untuk merasakan sensitivitas tinggi terhadap makna yang terkandung di dalamnya.
Memoing sebagai teknik penelitian tidak terbatas pada fase analitik penelitian. Sejak studi
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dikonseptualisasikan, memo dapat membantu memperjelas pemikiran tentang topik
penelitian, menyediakan mekanisme untuk mengartikulasikan asumsi dan perspektif subyektif
tentang bidang penelitian, dan memfasilitasi pengembangan desain penelitian. Penulisan
memo dilakukan sesuai dengan jadwal yang ditentukan sebelumnya atau sistem pembagian
tugas Glaser, (1978) mendorong peneliti untuk mempertimbangkan penulisan memo sebagai
prioritas untuk memastikan retensi gagasan yang dapat hilang. Karena itu, semua tugas dalam
melakukan penelitian dapat dianggap lebih rendah daripada penulisan memo untuk merekam
gagasan, renungan, dan refleksi. Terlepas dari betapa ngawurnya pemikiran, perasaan, dan
kesan ini pada awalnya tampak, penciptaan catatan dalam bentuk memo memastikan jalannya
analisis dengan baik (Polit and Beck, 2006).
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Gambar 8. Contoh Memo/Proposisi “Belanja Produk Menarik”

IV. CONCLUSION

Metode yang dijelaskan dalam artikel ini disajikan sebagai alat bantu sederhana dalam
analisis data wawancara kualitatif. Panduan ini diharapkan dapat berfungsi sebagai bantuan
berharga dalam proses analisis kualitatif. Kekuatan panduan ini terletak pada prinsip-prinsip
yang mendasari tentang dasar panduan ini dibangun. Pemilihan dan perumusan konsep
merupakan salah satu kegiatan yang paling menantang dari peneliti kualitatif fokus pada
intuisi dan kreativitas adalah kekuatan, peneliti yang memberi makna pada data dan
melakukan pemikiran abstrak, menghasilkan kerangka konsep, tahapan hanya dapat
memfasilitasi dan mengoptimalkan kualitas penelitian berpikir abstrak. Semakin banyak
proses analisis berlangsung, semakin peneliti akan mendapat konsep yang sesuai dengan yang
tersirat. Oleh karena itu disarankan untuk memulai analisis dengan pencarian pesan yang
paling jelas dimulai dengan tema dan ide.

Meskipun metode seperti dijelaskan di atas, dapat memudahkan proses analisis data
kualitatif, tidak dapat menjamin kualitas otomatis analisis. Metode ini diusulkan sebagai alat
pemandu bukan sebagai prosedur atau teknik ketat yang langkah demi langkah harus
dilaksanakan dengan benar, keterampilan peneliti dan kualitas umum dari tim peneliti tetap
menjadi komponen paling penting dari proses analisis yang berhasil. Sangat penting untuk
menganggap proses analisis data sebagai kegiatan tim.

Akhirnya, pentingnya terus bergerak melakukan setiap tahapan sepanjang proses
penelitian tidak dilebih-lebihkan apalagi didasari karena konflik kepentingan,
pendanaan, maka apapun hasil penelitiannya tidak dapat diterapkan.
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